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ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that is a public
health concern in the Batudaa Community Health Center working
area. One of the factors that influences the incidence of stunting is
the Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) implemented by
parents in the household. This research aims to determine the
relationship between parental PHBS and the incidence of stunting in
children under five. The research uses quantitative methods with a
cross-sectional approach. The research population was parents who
had children under five aged 24-59 months with a sample of 80
respondents using a cluster random sampling technique. Data
collection was carried out through PHBS questionnaires,
observations, and anthropometric measurements of toddlers. Data
were analyzed using the Chi-Square test. The research results showed
that the majority of respondents had good PHBS category and the
majority of toddlers did not experience stunting. The Chi-Square test
shows that there is a significant relationship between parental PHBS
and the incidence of stunting (p-value < 0.05). In conclusion,
parental PHBS is significantly related to the incidence of stunting. It
is recommended that families implement PHBS consistently and
health workers improve stunting prevention.

2022).

PENDAHULUAN Stunting merupakan kondisi di mana

Masalah status gizi merupakan masalah anak balita mengalami pertumbuhan yang
penting yang dihadapi oleh dunia dan beberapa tidak sesuai dengan usianya  karena
negara termasuk indonesia. Status gizi kekurangan  gizi  kronis.  Anak  yang
memerlukan perhatian khusus karena untuk mengalami stunting terlihat lebih pendek
membentuk bangsa yang maju garus memiliki dibandingkan anak seumuran. Kekurangan
tingkat kesehatan, kecerdasan dan produkrivitas gizi ini dapat terjadi sejak bayi berada
yang tinggi. Status gizi yang baik akan dalam kandungan, hingga masa awal setelah
mendukung pertumbuhan dan perkembangan lahir, namun gejalanya baru terlihat ketika
anak, jika status gizi balita buruk maka akan anak berusia 2 tahun. Stunting dapat
mudah terserang penyakit (Suharto et al., dikenali melalui indikator panjang tubuh

yang memiliki nilai Z score kurang dari



http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&
http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&
https://ejurnal.biges.ac.id/index.php/kesehatan/
mailto:mastianeyato892@gmail.com

atau sama dengan -2 SD berdasarkan grafik
pertumbuhan yang ditetapkan oleh WHO
(Rahayu et al., 2018). (Junita 2023)

Faktor-faktor yang memengaruhi
terjadinya stunting pada balita mencakup
penyebab langsung seperti asupan nutrisi
yang tidak memadai dalam jangka waktu
lama, adanya infeksi pada anak, kondisi
kesehatan ibu selama kehamilan, persalinan,
dan masa nifas, serta jumlah tinggi badan
ibu yang  rendah.Pemberian  MP-ASI
sebelum usia 6 bulan dan kurangnya
pemberian  ASI eksklusif juga menjadi
penyebab langsung stunting. Faktor
penyebab tidak langsung meliputi kondisi
ekonomi yang rendah yang memengaruhi
ketersediaan makanan keluarga, serta faktor
sosial yang memengaruhi gaya hidup,
budaya, cara pengasuhan, pola makan,
kesehatan keluarga, dan pelayanan kesehatan
yang diterima (Khoiriyah 2023).

Dampak dari stunting pada balita
mencakup gangguan pada pertumbuhan dan
perkembangan baik secara jangka pendek
maupun jangka panjang.

Dalam jangka pendek, anak yang
mengalami  stunting cenderung  memiliki
kemampuan kognitif yang rendah dan daya
tahan tubuh yang lemah, sehingga rentan
terhadap infeksi. Dalam jangka panjang,
stunting berpotensi menyebabkan masalah
kesehatan saat dewasa, seperti tekanan darah
tinggi, diabetes, stroke, dan berbagai
masalah kesehatan lainnya. (Khoriyah 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) pada tahun 2020, angka stunting
global adalah 22%, vyang berarti sekitar
149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun
menderita stunting. Hal ini menunjukkan
bahwa stunting didunia mengalami
penurunan sebesar 4,2% dari 26,2% pada
tahun 2012 menjadi 22% pada tahun 2020,
target penurunan stunting secara global pada
tahun 2025 yaitu sebesar 15 balita stunting
pada tahun 2022 mencapai 31% yang
masuk kategori ambang batas sangat tinggi.
(FAO et al., 2021 )

Sementara menurut data survei status
gizi indonesia (SSGI) pada tahun 2022
angka kejadian stunting di Indonesia 21,6%
angka ini  terjadi  penurunan  apabila
dibandingkan tahun 2019 dimana angka
stunting mencapai 27,7% (Kemenkes, 2022).
Pada tahun 2023 angka stunting turun 0,1%
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menjadi 21,5%. WHO menetapkan stunting
bisa ditoleransi di angka 20% akan tetapi
Indonesia menetapkan penurunan stunting
sebesar 14% di tahun 2024 (Jayanti 2025)

Berdasarkan Hasil saku hasil status
gizi indonesia (SSGI) tahun 2024, Provinsi
Gorontalo  berhasil  menurunkan  angka
stunting dari 26,9% pada Survei Kesehatan
Indonesia tahun 2023 menjadi 23,8% di
tahun 2024. Di Kabupaten Gorontalo, angka
stunting juga mengalami penurunan. Pada
tahun 2025, prevalensi  stunting  di
Kabupaten Gorontalo tercatat sebesar 28,3%,
turun dari 34,8% pada tahun sebelumnya.
Pemerintah Kabupaten Gorontalo
menargetkan dalam lima tahun ke depan
angka stunting dapat ditekan hingga di
bawah 20%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di wilayah kerja puskesmas
batudaa. Pada tahun 2024 terdapat 464
balita dimana yang mengalami stunting
sejumlah 35 orang, sedangkan pada bulan
Januari - Agustus tahun 2025 terdapat
sejumlah 389 balita dan 29 diantaranya atau
sejumlah  (7,1%) mengalami stunting
Berdasarkan hasil wawancara yang di
lakukan pada tangal 15 Agustus 2025 pada
5 ibu orang tua balita stunting, di dapatkan
bahwa pada aspek gizi sebagian ibu lebih
sering memberikan makanan instan atau
lauk sederhana tanpa variasi sayur dan
protein hewani, sehingga pemenuhan nutrisi
balita belum optimal. Dari sisi kebersihan
diri, ibu pada saat menyuapi anaknya hanya
mencuci tangan dengan air yang tidak
mengalir dan tanpa menggunakan sabun,
begitu pula pada saat buang air besar dan
buang air kecil. Selain itu, kondisi sanitasi
lingkungan sebagian keluarga masih kurang
baik, ditandai dengan ventilasi yang minim,
halaman rumah yang kotor karena sampah
yang ada di halaman sering tidak
dibersihkan. hal ini disebabkan ibu sering
bekerja  di kebun  sehingga  tidak
memperdulikan  halaman  rumahnya. Di
dalam rumah terdapat satu tempat
pembuangan sampah yang terletak di dapur,
tetapi hanya menggunakan karung yang
terbuka. Di sisi lain, masih ada keluarga
yang menggunakan air sumur Kkeruh untuk
kebutuhan sehari-hari,dan juga penggunaan
jamban yang tidak sehat karena jarang di
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bersihkan. hal ini dapat meningkatkan risiko
diare maupun penyakit infeksi lainnya.

Salah Satu pencegahan stunting di
antaranya Yyaitu pemberian ASI Ekslusif.
Mengonsumsi makanan dengan kandungan
gizi yang seimbang seperti sayur, ikan,
daging, dan lain sebagainya. Tidak lupa
memberikan suplemen atau vitamin kepada
anak atau balita serta memerhatikan tumbuh
kembang anak secara teratur dengan
mengikuti posyandu rutin setiap satu bualan
sekali di masing-masing wilayah atau desa
(Rofiki & Famuji  2020). Menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dalam kehidupan sehari-hari terutama pada
anak-anak yang salah satunya dengan
menerapakan perilaku yang mudah yaitu
enam langkah mencuci tangan dengan benar
(Purwanto & Rahmad 2020).

Perempuan dan ibu menjadi sasaran
pembangunan nasional yang utama dalam
pencegahan  stunting, berkaitan dengan
pencegahan dan penanganan infeksi, nutrisi
dan tumbuh kembang kehamilan dan praktik
pemberian makan pada bayi dan balita
(Unicef, 2018).(Agustini 2023). Komponen
tersebut  bersinggungan  dengan  sepuluh
indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). PHBS merupakan salah satu upaya
kesadaran diri serta kemampuan dalam
meningkatkan kesehatan. Upaya menerapkan
PHBS juga berpengaruh pada kesehatan
balita terutama dengan status gizi anak pada
usia balita. Penerapan PHBS juga akan
menurunkan risiko kejadian stunting pada
anak atau balita sejak dini.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor:
2269/MENKES/PER/X1/2011  terdapat 10
indikator PHBS vyang harus diterapkan
dalam rumah tangga. Indikator tersebut
antara lain persalinan yang ditolong oleh
tenaga kesehatan, pemberian ASI eksklusif
kepada bayi, penimbangan balita setiap
bulan, penggunaan air bersih, penggunaan
jamban sehat, mencuci tangan dengan sabun
dan air bersih, membasmi jentik nyamuk,
mengkonsumsi buah dan sayur, melakukan
aktivitas fisik setiap hari, serta tidak
merokok di dalam rumah. Indikator-
indikator tersebut menjadi kunci penting
untuk  menilai  baik tidaknya PHBS
seseorang dalam rumah tangga Yyang
memiliki pengaruh besar terhadap masalah
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kesehatan terutama diare dan
stunting.(Imamah et al.,2024)

Penelitian yang di lakukan oleh
Handayani (2022) dengan judul hubungan
antara Penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat yang dilakukan oleh orang tua di
daerah kejadian stunting pada anak kecil di
Puskesmas Lipat Kain telah menunjukkan
adanya hubungan vyang signifikan antara
praktik perilaku hidup bersih dan sehat
yang dilakukan orang tua dengan terjadinya
stunting pada anak usia dini. Berdasarkan
analisis data terhadap 130 anak di wilayah
kerja Puskesmas Lipat Kain.yang
membuktikan bahwa penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang baik
memiliki Kkorelasi dengan rendahnya angka
stunting. Hasil ini menegaskan bahwa
perilaku orang tua dalam  menjaga
kebersihan  dan  kesehatan  lingkungan
keluarga, seperti kebiasaan mencuci tangan,
penggunaan air bersih, dan sanitasi yang
layak, berperan penting dalam mencegah
stunting. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi dasar kuat untuk mengidentifikasi
perlunya intervensi yang berfokus pada
peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) sebagai strategi efektif dalam

Berdasarkan hasi penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Dhefiana et al.,(2023)
di kelurahan Air Hitam Kota samarinda
menunjukan bahwa dari 50 responden ibu
yang memiliki balita usia 24-59 bulan,
prevalensi stunting sebesar 22%, dengan
hasil analisis fisher’s exact test
menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan perilaku ibu
dalam penerapan PHBS dengan kejadian
stunting, sedangkan variabel sikap tidak
berhubungan signifikan).Hasil ini
menegaskan ~ bahwa  pengetahuan  dan
perilaku PHBS yang baik di tingkat rumah
tangga dapat menjadi langkah  awal
pencegahan  stunting.  Temuan  Serupa
diperolen pada penelitian Ranti  Zulmi
Igwada et al., (2023) di Kelurahan Mata
Air Kota Padang, di mana dari 30
responden, ibu memiliki perilaku Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat ( PHBS) kurang
baik dan prevalensi stunting cukup tinggi.
Menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara perilaku ibu dalam penerapan PHBS
dengan kejadian stunting. Kedua penelitian
ini  memperkuat dugaan bahwa perilaku
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hidup bersih dan sehat, khususnya ibu,
berperan penting dalam mencegah terjadinya
stunting pada anak balita. oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa
penerapan PHBS oleh orang tua, terutama
ibu, memiliki hubungan yang erat dengan
kejadian stunting pada balita.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional,
yang dipilih karena peneliti ingin mengetahui
hubungan antara Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) orang tua dengan kejadian
stunting pada anak balita di wilayah Kkerja
Puskesmas Batudaa. Melalui desain cross-
sectional ini, pengumpulan data antara variabel
independen (PHBS) dan variabel dependen
(kejadian stunting) dilakukan secara bersamaan
dalam satu waktu.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh orang tua yang memiliki anak balita
berusia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Batudaa dari bulan Januari hingga Agustus 2025
sebanyak 389 balita. Besar sampel sebanyak 80
responden dihitung menggunakan rumus Slovin
dan diambil menggunakan teknik cluster
random sampling dengan alokasi proporsional
berdasarkan wilayah desa. Penelitian ini
menetapkan kriteria inklusi meliputi orang tua
yang memiliki balita usia 24-59 bulan,
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
Batudaa, memiliki Buku KIA yang lengkap,
serta bersedia menjadi responden dan
mengizinkan anaknya diukur, sedangkan kriteria
eksklusifnya meliputi ibu yang mengalami
hambatan komunikasi serta balita dengan
kondisi kesehatan khusus atau penyakit kronis
yang dapat memengaruhi hasil pengukuran
antropometri.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan melalui observasi dan
wawancara menggunakan kuesoner untuk
mengukur penerapan PHBS orang tua serta
pengukuran antropometri untuk menentukan
status gizi anak balita menggunakan z score.

Pengumpulan data pada penelitan ini diuji
menggunakan dua analisis data yaitu analisis
univarit untuk  mengolah data  yang
menghasilkan  distribusi ~ frekuensi  dan
persentase peran PHBS orangtuan dan status
gizi balita. analisa bivariat menggunakan cross
tabs uji chi square (x2) dengan menggunakan
SPSS Versi 25.0.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan di SDN Ciledug
03 dengan jumlah siswi yang bersedia dan telah
memenuhi  kriteria sebanyak 72  siswi.
berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
gambaran analisa univariat dan bivariat
diuraikan sebagai berikut.

Karakteristik Frekuensi Persentase

)
Usia
9 Tahun 7 9,7 %
10 Tahun 30 41,7 %
11 Tahun 24 33,3%
12 Tahun 11 15,3 %
Pendidikan terakhir
ibu
SD 10 13,9 %
SMP 12 16,7 %
SMA/SMK 45 62,5 %
Sarjana 5 6,9 %
Pekerjaan
Ibu
Bekerja 29 40,3 %
Tidak 43 59,7 %
Bekerja
Sosial
ekonomi
<UMR 27 37,5%
>UMR 45 62,5 %

Berdasarkan Tabel 5.1, mayoritas
responden berusia 10 tahun (41,7%), diikuti usia
11 tahun (33,3%), 12 tahun (15,3%), dan 9 tahun
(9,7%). Pendidikan ibu sebagian besar adalah
SMA/SMK (62,5%), disusul SMP (16,7%), SD
(13,9%), dan Sarjana (6,9%). Sebagian besar ibu
tidak bekerja (59,7%), sedangkan 40,3%
bekerja. Dari aspek sosial ekonomi, mayoritas
keluarga memiliki pendapatan > UMR (65,2%),
sementara 37,5% berpendapatan < UMR.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Ibu
Dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi
Menarche
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Berdasarkan Tabel 5.2, sebagian besar
dukungan ibu terhadap kesiapan remaja putri
dalam menghadapi menarche berada pada
kategori cukup sebanyak 41,7%, diikuti kategori
baik sebesar 33,3%, dan kategori kurang sebesar
25%.

Tabel. 3 Distribusi frekuensi Kesiapan
Remaja Putri Menghadapi Menarche

Kesiapan Frekuensi  Presentase
Remaja Putri (%)
Siap 50 69,4%
Tidak Siap 22 30,6%
Total 72 100%

Analisa Univariat
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Dukungan  Frekuensi  Persentase
Ibu (%)
Baik 24 33,3%
Cukup 30 41,7 %
Kurang 18 25%
Total 72 100

Berdasarkan Tabel 5.3, mayoritas
remaja putri berada pada kategori siap dalam
menghadapi  menarche  sebesar  69,4%,
sedangkan 30,6% lainnya berada pada kategori
tidak siap.

Tabel 4 Hubungan Dukungan Ibu Dengan Kesiapan Remaja Putri Menghadapi Menarche

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)

Umur N

19-25 27 33,7

26-30 18 225

31-41 35 43,7
Jenis kelamin

Perempuan 80 100

Laki-Laki 0 0,0
Pendidikan Terakhir

SD 27 34.0

SMP 23 28,7

SMA 21 26.0

Sl 9 11,2
Pekerjaan

IRT 56 70.0

Honorer 16 20.0

Swasta 7 87.5

lainnya 1 1.2
Jumlah anak

1 anak 34 42,5

2-3 anak 31 38,7

>4 anak 15 18,7
Jenis kelamin balita

Perempuan 40 50.0

Laki-laki 40 50.0
Pertolongan persalinan kesehatan

Ditolong persalinan kesehatan 75 93,7
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Tidak ditolong persalinan kesehatan 5 6.3
ASI eksklusif (sampai usia 6 bulan)
Dapat ASI eksklusif (sampai usia 6
bulan 76 95.0
Tidak dapat Asi eksklusif (sampai
usia 6 bulan) 4 5.0
Total 80 100%

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
80 responden, mayoritas ibu berada pada
kelompok umur 31-41 tahun, Vyaitu
sebanyak 35 orang (43,75%). Selanjutnya,
responden dengan umur 19-25 tahun
berjumlah  27orang (33,75%) sedangkan
kelompok umur 26-30 tahun merupakan
kelompok paling sedikit, yaitu 18 orang
(22,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu balita berada pada usia
dewasa matang. Seluruh responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan,
yaitu sebanyak 80 orang (100%), dan tidak
terdapat responden laki-laki. Hal ini
disebabkan karena responden penelitian
adalah ibu balita.sebagian besar responden
memiliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar
(SD) sebanyak 27 orang (34%). Responden
dengan pendidikan SMP berjumlah 23 orang
(28,75%), pendidikan SMA sebanyak 21
orang (26) dan pendidikan Sarjana (S1)
merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 9
orang (11,25%). Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan dasar hingga menengah. sebagian
besar responden adalah lbu Rumah Tangga
(IRT) sebanyak 56 orang (70%). Responden
yang bekerja sebagai honorer berjumlah 16
orang (12,80%), bekerja di sektor swasta

sebanyak 7 orang (8,75%) dan Kkategori
pekerjaan  lainnya sebanyak 1 orang
(1.25%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas ibu tidak bekerja di sektor
formal.responden dengan 1 anak berjumlah
34 orang (42,50%), sedangkan responden
yang memiliki 2-3 anak sebanyak 31 orang
(39%). Data ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki jumlah
anak relatif sedikit.terdapat jumlah yang
sama antara balita perempuan dan laki-laki,
masing-masing sebanyak 40 balita (50%).
Hal ini  menunjukkan distribusi  jenis
kelamin  balita yang seimbang.Sebagian
besar responden melahirkan dengan
pertolongan  tenaga kesehatan, yaitu
sebanyak 75 orang (93,73%). Sementara itu,
responden yang melahirkan tanpa
pertolongan tenaga kesehatan berjumlah 5
orang (6,25%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas persalinan sudah ditangani oleh
tenaga  kesehatan.sebagian  besar  balita
mendapatkan ASI eksklusif hingga usia 6
bulan, vyaitu sebanyak 76 balita (95%).
Sedangkan balita yang tidak mendapatkan
ASI eksklusif berjumlah 4 balita (5%). Hal
ini menunjukkan bahwa cakupan pemberian
ASI eksklusif pada responden tergolong

tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 responden, mayoritas ibu berada pada
kelompok umur 31-41 tahun, vyaitu sebanyak 35 orang (43,75%). Selanjutnya, responden
dengan umur 19-25 tahun berjumlah 27orang (33,75%) sedangkan kelompok umur 26-30
tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 18 orang (22,5%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu balita berada pada usia dewasa matang. Seluruh responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 80 orang (100%), dan tidak terdapat
responden laki-laki. Hal ini disebabkan karena responden penelitian adalah ibu balita.sebagian
besar responden memiliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) sebanyak 27 orang (34%).
Responden dengan pendidikan SMP berjumlah 23 orang (28,75%), pendidikan SMA sebanyak

Tabel 2. Karakteristik Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS)
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Perilaku Hidup Bersih Dan Frekuensi Presentase
Sehat (PHBS)
Baik 74 92,5%
Cukup 5 6,3%
Kurang 1 1,2%
Total 80 100%
(Sumber Data Primer 2025)

.Dari hasil yang didapatkan, mayoritas 5orang (6.3%) yang berada dalam kategori
responden sebanyak 74 orang (92.5%) Cukup, dan 1 orang (1.2%) berada dalam
berada dalam kategori Baik. Sementara itu, kategori Kurang, dengan total keseluruhan
hanya sebagian kecil responden, yaitu mencapai 80 responden atau 100%.

Tabel 3. Karakteristik kejadian stunting

Kejadian Stunting Frekuensi Presentase
Stunting 30 37,5%
Tidak Stunting 50 62,5%

Total 80 100%

(Sumber Data Primer 2025)

Dari hasil yang didapatkan sebanyak responden dalam penelitian ini termasuk
50 orang (62,5%) yang tidak mengalami dalam  kategori  stunting dengan total
Stuning, sedangkan 30 orang (37,5%) tidak keseluruhan mencapai 80 responden atau
mengalami  stunting, sehingga mayoritas 100%.

Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Orang Tua Dengan

Kejadian Stunting Pada Balita Diwilayah Puskesmas Batudaaa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Perilku Hidup Bersih dan Stunting Tidak Stunting Total P
Sehat (PHBS) Value
n % n % n
Baik 24 80,0 50 100 74
Cukup 5 16,7 0 0 5 0,004
Kurang 1 3,3 0 0 1
Total 30 100 50 100 80

Sumber Data Primer 2025

Berdasarkan hasil  yang didapatkan kategori kurang PHBS, yaitu 1 anak (3,3%)

dari total 80 balita, terdapat 30 balita mengalami stunting.

(37,5%) mengalami stunting dan 50 balita Berdasarkan analisis bivariat

(62,5%) tidak mengalami stunting. menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-value
Pada balita dengan PHBS baik, sebesar 0,004 (p < 0,05) yang menunjukkan

sebanyak 24 balita (80,0%) mengalami stunting, adanya hubungan vyang signifikan antara

sedangkan 50 balita (100%) tidak mengalami Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) orang

stunting. Pada kategori PHBS cukup, seluruh tua dengan kejadian stunting pada anak balita.

jumlah anak balita yang termasuk dalam

kategori tersebut mengalami stunting, yaitu 5 Meskipun mayoritas responden

balita (16,7%). Hal serupa juga terjadi pada berada pada kategori PHBS baik, masih
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ditemukan balita yang mengalami stunting,
yang menunjukkan bahwa Stunting tidak
hanya dipengaruhi oleh perilaku saat ini,
tetapi juga oleh faktor kronis pada periode
sebelumnya, terutama masa 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK).

Pada kategori PHBS cukup, masih
ditemukan balita yang mengalami stunting,
yang menunjukkan bahwa penerapan PHBS
belum optimal. Sementara itu, pada kategori
PHBS kurang seluruh balita mengalami
stunting, namun hasil ini perlu
diinterpretasikan  secara hati-hati  karena
jumlah responden pada Kkategori tersebut
sangat  sedikit sehingga belum  dapat
digeneralisasikan secara luas.

PEMBAHASAN
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Berdasarkan hasil analisis univariat,
sebagian besar responden dalam penelitian
ini  memiliki Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan kategori baik, yaitu
sebanyak 74 orang (92,5%). Sementara itu,
hanya sebagian kecil responden berada pada
kategori cukup 5 (6,3%) dan kurang 1
(1,2%). Tingginya proporsi PHBS kategori
baik menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua telah memiliki kesadaran dan
praktik perilaku kesehatan yang relatif baik
dalam  kehidupan  sehari-hari,  seperti
menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan
air bersih, serta perilaku higienis dalam
pengasuhan balita.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Dhefiana et al. (2022) yang menyatakan
bahwa meningkatnya pengetahuan dan akses
informasi kesehatan di masyarakat
berkontribusi  terhadap penerapan PHBS
yang lebih baik di tingkat keluarga. Selain
itu, penelitian  Herawati  (2021) juga
melaporkan bahwa keluarga dengan tingkat
pendidikan ibu yang lebih baik cenderung
menerapkan PHBS dengan Kkategori baik,
terutama dalam aspek kebersihan lingkungan
dan perilaku pencegahan penyakit infeksi
pada anak.

Penelitian yang di lakukan oleh
Pratiwi & Maharani (2024) menjelaskan
bahwa indikator sanitasi seperti ketersediaan
air bersih, penggunaan jamban sehat, serta
pengelolaan sampah rumah tangga yang
tidak optimal dapat meningkatkan risiko
infeksi saluran cerna pada balita, yang
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berdampak pada gangguan penyerapan zat
gizi dan pertumbuhan anak.Selain itu
penelitian  Turnip et al. (2024) juga
menunjukkan  bahwa penerapan PHBS,
seperti  kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun, pengelolaan air minum yang aman,
dan kebersihan lingkungan rumah, berperan
dalam menurunkan kejadian penyakit infeksi
pada anak. Namun, meskipun PHBS dan
sanitasi  berkontribusi dalam pencegahan,
upaya tersebut belum tentu  mampu
memperbaiki kondisi stunting yang telah
terbentuk akibat kekurangan gizi kronis
pada periode sebelumnya, khususnya pada
masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan.
Penelitian ini mengasumsikan bahwa
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) serta kondisi sanitasi lingkungan
berperan sebagai faktor protektif dalam
mencegah infeksi dan gangguan kesehatan
pada balita. Namun, PHBS dan sanitasi
yang baik pada saat penelitian belum tentu
mampu  menghilangkan  risiko  stunting
apabila balita telah mengalami kekurangan
gizi kronis dan gangguan pertumbuhan sejak
periode sebelumnya, khususnya pada masa
1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).

Kejadian Stunting

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa sebanyak 30 balita (37,5%)
mengalami stunting, sedangkan 50 balita
(62,5%) tidak mengalami stunting. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar balita berada dalam kategori tidak
stunting, proporsi kejadian stunting masih
tergolong cukup tinggi dan  menjadi
permasalahan kesehatan yang perlu
mendapat perhatian serius.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sudirmansyah et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa kejadian stunting masih
banyak ditemukan pada wilayah kerja
puskesmas,  meskipun  telah  dilakukan
berbagai upaya promotif dan preventif.
Stunting merupakan masalah gizi kronis
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain asupan gizi yang tidak adekuat,
riwayat penyakit infeksi berulang, kondisi
kesehatan ibu selama kehamilan, serta faktor
lingkungan dan sosial ekonomi keluarga.

Penelitian Sari &Putri (2024) juga
menjelaskan bahwa stunting tidak hanya
mencerminkan kondisi gizi balita saat ini,
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tetapi merupakan akumulasi dari
permasalahan gizi dan kesehatan yang
terjadi dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, tingginya proporsi balita tidak stunting
dalam penelitian ini menunjukkan adanya
perbaikan kondisi kesehatan masyarakat,
namun keberadaan kasus stunting tetap
menunjukkan perlunya penguatan intervensi
secara  berkelanjutan, terutama pada
kelompok rentan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
berasumsi bahwa kejadian stunting pada
balita merupakan hasil interaksi berbagai
faktor jangka panjang, seperti asupan gizi,
riwayat penyakit infeksi, kondisi kesehatan
ibu selama  kehamilan, serta  faktor
lingkungan dan sosial ekonomi. Oleh karena
itu, meskipun sebagian besar balita tidak
mengalami  stunting,  keberadaan  kasus
stunting menunjukkan bahwa  upaya
pencegahan perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan terfokus pada kelompok
yang berisiko.

Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) Orang Tua dengan
Kejadian Stunting pada Anak Balita di
Wilayah Puskesmas Batudaa.

Berdasarkan hasil analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai
p-value sebesar 0,004 (p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) orang tua
dengan kejadian stunting pada balita. Hasil
ini mengindikasikan  bahwa  perbedaan
tingkat penerapan PHBS berkaitan dengan
perbedaan kejadian stunting pada balita.

Hasil tabulasi silang menunjukkan
bahwa pada kategori PHBS baik (74
responden), masih ditemukan 24 balita yang
mengalami stunting. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar keluarga saat ini telah menerapkan
indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) secara optimal khususnya pada
aspek penggunaan jamban sehat,
pemanfaatan sumber air bersih, serta praktik
mencuci tangan dengan sabun, kejadian
stunting tetap ditemukan pada balita usia
24-59 Dpulan. Kondisi ini menegaskan
bahwa stunting merupakan masalah gizi
kronis yang tidak hanya dipengaruhi oleh
perilaku hidup bersih saat ini, melainkan
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merupakan akumulasi dari berbagai faktor

risiko jangka panjang.

Berdasarkan analisis di lapangan,
faktor yang ditemukan lebih  dominan
memengaruhi  kejadian  stunting  pada
kelompok PHBS baik ini berkaitan dengan
riwayat kualitas sanitasi dan higienitas
sebagai berikut:

1. Riwayat Kontaminasi pada 1000 HPK:
Pada balita usia 24-59 bulan, stunting
seringkali  merupakan  “sisa"  dari
dampak infeksi saluran pencernaan
(diare atau kecacingan) yang terjadi di
bawah usia 2 tahun. Meskipun saat ini
keluarga sudah menggunakan jamban
sehat dan air bersih, riwayat paparan
bakteri akibat lingkungan yang tidak
higienis di masa lalu telah

menyebabkan  gangguan  penyerapan
nutrisi  (enteric  enteropathy)  yang
permanen.

2. Kualitas Mikrobiologis Air dan Sanitasi:
Dominasi masalah juga terletak pada
kualitas air bersihn yang digunakan.
Meski secara fisik terlihat bersih, air
yang terkontaminasi bakteri secara
mikrobiologis atau praktik cuci tangan
yang tidak konsisten (misalnya tidak
menggunakan sabun setelah
membersinkan kotoran anak) di masa
lampau tetap menjadi pemicu utama
kegagalan pertumbuhan linear.

3. Keterlambatan Intervensi  Lingkungan:
Penerapan PHBS yang baik saat ini
kemungkinan besar merupakan
perubahan perilaku yang baru
dilakukan, sementara masa pertumbuhan
tulang yang krusial sudah terlewati,
sehingga status stunting tetap bertahan
hingga usia prasekolah.

Temuan ini sejalan dengan teori
UNICEF (2021) dan penelitian Beal et al.
(2020) yang menyatakan bahwa konsistensi
sanitasi sejak dini adalah faktor penentu.
Kegagalan praktik PHBS pada awal
kehidupan menciptakan hambatan
pertumbuhan  yang sulit dikompensasi
hanya dengan perbaikan fasilitas jamban
dan air bersih saat anak sudah berusia di
atas dua tahun, meskipun pada kondisi
saat ini keluarga telah  menerapkan
Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan baik. Oleh karena
itu, PHBS vyang baik lebih berperan
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sebagai faktor protektif dan pencegahan,
namun tidak selalu mampu memperbaiki
gangguan pertumbuhan yang telah terjadi
sebelumnya.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian  Safitri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa PHBS vyang baik
berhubungan dengan kejadian stunting,
namun tidak sepenuhnya menghilangkan
risiko stunting apabila terdapat faktor gizi
dan kesehatan yang buruk pada masa awal
kehidupan anak. Penelitian lain oleh
Dhefiana et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa balita dari keluarga dengan PHBS
baik masih dapat mengalami stunting
karena pengaruh faktor prenatal dan
riwayat asupan gizi sebelumnya.

" Penelitian ini mengasumsikan bahwa
kejadian stunting merupakan hasil
akumulasi dari buruknya kualitas sanitasi
dan higienitas di masa lampau, terutama
pada periode kritis 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). meskipun saat ini
keluarga telah menerapkan PHBS secara
baik yang meliputi penggunaan jamban
sehat, akses air bersih, dan kebiasaan
mencuci tangan perilaku tersebut
merupakan perbaikan yang baru dilakukan
setelah masa pertumbuhan emas balita
terlewati.

Pada kategori antara Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) cukup,
yang berjumlah 5 responden ,seluruh balita
yang mengalami  stunting. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan PHBS
yang belum optimal dan belum konsisten
pada seluruh indikator PHBS menyebabkan
perlindungan  terhadap risiko  stunting
belum maksimal. Keluarga pada kategori
ini mungkin telah menerapkan beberapa
perilaku sehat, namun belum secara
menyeluruh, sehingga balita masih berisiko
mengalami infeksi dan gangguan
penyerapan zat gizi. Penelitian Lestari &
Sari  (2023) mendukung menemukan ini
bahwa meskipun sebagian keluarga telah
menerapkan PHBS pada tingkat cukup,
kejadian stunting masih ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa PHBS vyang tidak
dilaksanakan  secara  menyeluruh  dan
berkelanjutan belum cukup untuk
menurunkan risiko stunting, terutama bila
disertai faktor lain seperti riwayat gizi
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sebelumnya dan kondisi kesehatan anak.

Penelitian ini mengasumsikan bahwa
penerapan PHBS yang belum optimal dan
belum konsisten pada seluruh indikator
belum mampu memberikan perlindungan
maksimal  terhadap  risiko  stunting,
sehingga balita masih rentan terhadap
infeksi dan gangguan penyerapan zat gizi.

Sementara itu, pada Kkategori
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
kurang, vyang hanya terdiri dari 1
responden , seluruh balita mengalami
stunting. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan bahwa semakin rendah
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), semakin besar adanya
resiko terjadinya stunting. Temuan ini
mengindikasikan adanya hubungan antara
rendahnya penerapan PHBS  dengan
kejadian stuting Namun, hasil ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena
jumlah responden pada kategori PHBS
kurang sangat sedikit, sehingga belum
dapat  digeneralisasikan  secara  luas.
Meskipun demikian, temuan ini tetap
sejalan dengan penelitian Sudirmansyah et
al.  (2023) yang menyatakan bahwa
rendahnya penerapan PHBS dan sanitasi
lingkungan berhubungan dengan
meningkatnya  kejadian  stunting pada
balita.

Penelitian ini mengasumsikan bahwa
rendahnya penerapan PHBS meningkatkan
risiko terjadinya stunting. Namun, temuan
pada kategori ini perlu diinterpretasikan
secara hati-hati karena jumlah responden
yang sangat terbatas.

Secara keseluruhan, hasil analisis
bivariat mengindikasikan adanya hubungan
antara penerapan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Batudaa. Meskipun demikian,
PHBS bukan satu-satunya faktor yang
berperan, karena kejadian stunting juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti status gizi ibu selama kehamilan,
riwayat berat badan lahir rendah, pola
asuh, serta asupan gizi balita. Oleh karena
itu, kejadian stunting perlu dipahami
secara komprehensif sebagai hasil interaksi
berbagai faktor yang saling berkaitan.
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Peneliti ucapkan terimakasih sebanyak-
banyak nya kepada sekolah SDN Ciledug 03
serta seluruh responden yang telah bersedia
mengikuti penelitian ini dan juga kepada
program studi sarjana keperawatan Universitas
Medika Suherman, para dosen sarjana
keperawatan khususnya dosen pembimbing
peneliti, keluarga serta teman-teman yang sudah
ikut serta membantu dalam proses penyusunan
jurnal ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Sebagian besar balita di wilayah kerja
Puskesmas  Batuda’a  tidak  mengalami
stunting, vyaitu sebanyak 50 balita (62,5%),
sedangkan balita yang mengalami stunting
sebanyak 30 balita (37,5%). Mayoritas balita
yang berasal dari keluarga dengan kategori
PHBS baik memiliki status tinggi badan
normal, sedangkan pada kategori PHBS
cukup dan kurang seluruh balita mengalami
stunting. Dan Terdapat hubungan yang
bermakna antara Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Batudaa,
yang dibuktikan bivariat menggunakan uji
Chi-Square, diperoleh nilai p-value = 0,004
(p < 0,05, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
orang tua dengan kejadian stunting pada
anak balita.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
hubungan penerapan PHBS dengan kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas Batudaa,
disarankan agar tenaga kesehatan dan pihak
puskesmas dapat meningkatkan edukasi serta
pemantauan intensif terhadap indikator PHBS
rumah tangga khususnya kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun, penggunaan jamban sehat,
dan akses air bersin guna mencegah dan
menekan angka kejadian stunting pada anak
balita.
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	ABSTRACT
	Stunting iis ia ichronic inutritional iproblem ithat iis ia ipublic ihealth iconcern iin ithe iBatudaa iCommunity iHealth iCenter iworking iarea. iOne iof ithe ifactors ithat iinfluences ithe iincidence iof istunting iis ithe iClean iand iHealthy iLiv...
	PENDAHULUAN
	Masalah status gizi merupakan masalah penting yang dihadapi oleh dunia dan beberapa negara termasuk indonesia. Status gizi memerlukan perhatian khusus karena untuk membentuk bangsa yang maju garus memiliki tingkat kesehatan, kecerdasan dan produkrivit...
	iStunting imerupakan ikondisi idi imana ianak ibalita imengalami ipertumbuhan iyang itidak isesuai idengan iusianya ikarena ikekurangan igizi ikronis. iAnak iyang imengalami istunting iterlihat ilebih ipendek idibandingkan ianak iseumuran. iKekurangan...
	Keywords:
	PHBS, Stunting, Toddler, Parent
	Faktor-faktor iyang imemengaruhi iterjadinya istunting ipada ibalita imencakup ipenyebab ilangsung iseperti iasupan inutrisi iyang itidak imemadai idalam ijangka iwaktu ilama, iadanya iinfeksi ipada ianak, ikondisi ikesehatan iibu iselama ikehamilan, ...
	Dampak idari istunting ipada ibalita imencakup igangguan ipada ipertumbuhan idan iperkembangan ibaik isecara ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang.
	Dalam ijangka ipendek, ianak iyang imengalami istunting icenderung imemiliki ikemampuan ikognitif iyang irendah idan idaya itahan itubuh iyang ilemah, isehingga irentan iterhadap iinfeksi. iDalam ijangka ipanjang, istunting iberpotensi imenyebabkan im...
	Menurut iOrganisasi iKesehatan iDunia i(WHO) ipada itahun i2020, iangka istunting iglobal iadalah i22%, iyang iberarti isekitar i149,2 ijuta ianak idi ibawah iusia i5 itahun imenderita istunting. iHal iini imenunjukkan ibahwa istunting ididunia imenga...
	Sementara imenurut idata isurvei istatus igizi iindonesia i(SSGI) ipada itahun i2022 iangka ikejadian istunting idi iIndonesia i21,6% iangka iini iterjadi ipenurunan iapabila idibandingkan itahun i2019 idimana iangka istunting imencapai i27,7% i(Kemen...
	Berdasarkan iHasil isaku ihasil istatus igizi iindonesia i(SSGI) itahun i2024, iProvinsi iGorontalo iberhasil imenurunkan iangka istunting idari i26,9% ipada iSurvei iKesehatan iIndonesia itahun i2023 imenjadi i23,8% idi itahun i2024. iDi iKabupaten i...
	Berdasarkan istudi ipendahuluan iyang idilakukan idi iwilayah ikerja ipuskesmas ibatudaa. iPada itahun i2024 iterdapat i464 ibalita idimana iyang imengalami istunting isejumlah i35 iorang, isedangkan ipada ibulan iJanuari i- iAgustus itahun i2025 iter...
	Salah Satu pencegahan istunting idi iantaranya iyaitu ipemberian iASI iEkslusif. iMengonsumsi imakanan idengan ikandungan igizi iyang iseimbang iseperti isayur, iikan, idaging, idan ilain isebagainya. iTidak ilupa imemberikan isuplemen iatau iv...
	Perempuan idan iibu imenjadi isasaran ipembangunan inasional iyang iutama idalam ipencegahan istunting, iberkaitan idengan ipencegahan idan ipenanganan iinfeksi, inutrisi idan itumbuh ikembang ikehamilan idan ipraktik ipemberian imakan ipada ibayi ida...
	Menurut iPeraturan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia iNomor: i2269/MENKES/PER/XI/2011 iterdapat i10 iindikator iPHBS iyang iharus iditerapkan idalam irumah itangga. iIndikator itersebut iantara ilain ipersalinan iyang iditolong ioleh itenaga ik...
	Penelitian iyang idi ilakukan ioleh iHandayani i(2022) idengan ijudul ihubungan iantara iPenerapan iperilaku ihidup ibersih idan isehat iyang idilakukan ioleh iorang itua idi idaerah ikejadian istunting ipada ianak ikecil idi iPuskesmas iLipat iKain i...
	Berdasarkan ihasi ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iDhefiana iet ial.,(2023) idi ikelurahan iAir iHitam iKota isamarinda imenunjukan ibahwa idari i50 iresponden iibu iyang imemiliki ibalita iusia i24–59 ibulan, iprevalensi istunting iseb...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, yang dipilih karena peneliti ingin mengetahui hubungan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) orang tua dengan kejadian stunting pada anak balita di wilayah kerja ...
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak balita berusia 24–59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Batudaa dari bulan Januari hingga Agustus 2025 sebanyak 389 balita. Besar sampel sebanyak 80 responden dihitung menggunakan...
	Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan imelalui iobservasi idan iwawancara imenggunakan ikuesoner iuntuk imengukur ipenerapan iPHBS iorang itua iserta ipengukuran iantropometri iuntuk imenentukan istatus igizi ianak ibalita menggunakan  z score.
	Pengumpulan data pada penelitan ini diuji menggunakan dua analisis data yaitu analisis univarit untuk  mengolah  data  yang  menghasilkan  distribusi  frekuensi  dan  persentase  peran PHBS orangtuan dan status gizi balita. analisa bivariat menggunaka...
	HASIL
	Penelitian ini dilakukan di SDN Ciledug 03 dengan jumlah siswi yang bersedia dan telah memenuhi kriteria sebanyak 72 siswi. berdasarkan data yang telah dikumpulkan, gambaran analisa univariat dan bivariat diuraikan sebagai berikut.
	(Sumber : Data Primer, 2025)
	Berdasarkan ihasil ipenelitian iterhadap i80 iresponden, imayoritas iibu iberada ipada ikelompok iumur i31–41 itahun, iyaitu isebanyak i35 iorang i(43,75%). iSelanjutnya, iresponden idengan iumur i19–25 itahun iberjumlah i27orang i(33,75%) isedangkan ...
	Berdasarkan ihasil ipenelitian iterhadap i80 iresponden, imayoritas iibu iberada ipada ikelompok iumur i31–41 itahun, iyaitu isebanyak i35 iorang i(43,75%). iSelanjutnya, iresponden idengan iumur i19–25 itahun iberjumlah i27orang i(33,75%) isedangkan ... (1)
	Tabel i2. iKarakteristikiPerilakuiHidupiBersih DaniSehati(PHBS)
	(Sumber iData iPrimer i2025)
	.Dari ihasil iyang ididapatkan, imayoritas iresponden isebanyak i74 iorang i(92.5%) iberada idalam ikategori iBaik. iSementara iitu, ihanya isebagian ikecil iresponden, iyaitu i5orang i(6.3%) iyang iberada idalam ikategori  iCukup, idan i1 iorang i(1....
	i
	Tabel i3. iKarakteristik ikejadian istunting
	(Sumber iData iPrimer i2025) (1)
	Tabel 4. Analisis iBivariat iHubungan iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS) iOrang iTua iDengan iKejadian iStunting iPada iBalita iDiwilayah iPuskesmas iBatudaaa idapat idilihat ipada itabel idibawah iini.
	Sumber iData iPrimer i2025
	iBerdasarkan ihasil i i iyang ididapatkan idari itotal i80 ibalita, iterdapat i30 ibalita i(37,5%) imengalami istunting idan i50 ibalita i(62,5%) itidak imengalami istunting.
	Pada balita dengan PHBS baik, sebanyak 24 balita (80,0%) mengalami stunting, sedangkan 50 balita (100%) tidak mengalami stunting. Pada kategori PHBS cukup, seluruh jumlah anak balita yang termasuk dalam kategori tersebut mengalami stunting, yaitu 5 ba...
	Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,004 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) orang tua dengan kejadian stunting pada anak balita.
	iMeskipun imayoritas iresponden iberada ipada ikategori iPHBS ibaik, imasih iditemukan ibalita iyang imengalami istunting, iyang imenunjukkan ibahwa iStunting itidak ihanya idipengaruhi ioleh iperilaku isaat iini, itetapi ijuga ioleh ifaktor ikronis i...
	PEMBAHASAN
	Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
	Berdasarkan ihasil ianalisis iunivariat, isebagian ibesar iresponden idalam ipenelitian iini imemiliki iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS) idengan ikategori ibaik, iyaitu isebanyak i74 iorang i(92,5%). iSementara iitu, ihanya isebagian ikecil...
	i iHasil iini isejalan idengan ipenelitian iDhefiana iet ial. i(2022) iyang imenyatakan ibahwa imeningkatnya ipengetahuan idan iakses iinformasi ikesehatan idi imasyarakat iberkontribusi iterhadap ipenerapan iPHBS iyang ilebih ibaik idi itingkat ike...
	Penelitian iyang idi ilakukan ioleh iPratiwi i& iMaharani i(2024) imenjelaskan ibahwa iindikator isanitasi iseperti iketersediaan iair ibersih, ipenggunaan ijamban isehat, iserta ipengelolaan isampah irumah itangga iyang itidak ioptimal idapat imenin...
	Penelitian iini imengasumsikan ibahwa ipenerapan iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS) iserta ikondisi isanitasi ilingkungan iberperan isebagai ifaktor iprotektif idalam imencegah iinfeksi idan igangguan ikesehatan ipada ibalita. iNamun, iPHBS...
	KejadianiStunting
	Hasil ianalisis iunivariat imenunjukkan ibahwa isebanyak i30 ibalita i(37,5%) imengalami istunting, isedangkan i50 ibalita i(62,5%) itidak imengalami istunting. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa imeskipun isebagian ibesar ibalita iberada idalam ikateg...
	Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iSudirmansyah iet ial. i(2023) iyang imenyebutkan ibahwa ikejadian istunting imasih ibanyak iditemukan ipada iwilayah ikerja ipuskesmas, imeskipun itelah idilakukan iberbagai iupaya ipromotif idan i...
	Penelitian iSari i&Putri i(2024) ijuga imenjelaskan ibahwa istunting itidak ihanya imencerminkan ikondisi igizi ibalita isaat iini, itetapi imerupakan iakumulasi idari ipermasalahan igizi idan ikesehatan iyang iterjadi idalam ijangka ipanjang. iOleh i...
	Berdasarkan iuraian idi iatas ipeneliti iberasumsi ibahwa ikejadian istunting ipada ibalita imerupakan ihasil iinteraksi iberbagai ifaktor ijangka ipanjang, iseperti iasupan igizi, iriwayat ipenyakit iinfeksi, ikondisi ikesehatan iibu iselama ikehami...
	Hubungan iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS) iOrang iTua idengan iKejadian iStunting ipada iAnak iBalita idi iWilayah iPuskesmas iBatudaa.
	Berdasarkan ihasil ianalisis ibivariat imenggunakan iuji iChi-Square, idiperoleh inilai ip-value isebesar i0,004 i(p i< i0,05), iyang imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iyang isignifikan isecara istatistik iantara iPerilaku iHidup iBersih idan iS...
	Hasil itabulasi isilang imenunjukkan ibahwa ipada ikategori iPHBS ibaik i(74 iresponden), imasih iditemukan i24 ibalita iyang imengalami istunting. iTemuan iini imengindikasikan ibahwa imeskipun isebagian ibesar ikeluarga isaat iini itelah imenerapkan...
	Berdasarkan ianalisis idi ilapangan, ifaktor iyang iditemukan ilebih idominan imemengaruhi ikejadian istunting ipada ikelompok iPHBS ibaik iini iberkaitan idengan iriwayat ikualitas isanitasi idan ihigienitas isebagai iberikut:
	​ Temuan iini isejalan idengan iteori iUNICEF i(2021) idan ipenelitian iBeal iet ial. i(2020) iyang imenyatakan ibahwa ikonsistensi isanitasi isejak idini iadalah ifaktor ipenentu. iKegagalan ipraktik iPHBS ipada iawal ikehidupan imenciptakan ihambata...
	i iTemuan iini isejalan idengan ipenelitian iSafitri iet ial. i(2023) iyang imenyatakan ibahwa iPHBS iyang ibaik iberhubungan idengan ikejadian istunting, inamun itidak isepenuhnya imenghilangkan irisiko istunting iapabila iterdapat ifaktor igizi ida...
	` Penelitian iini imengasumsikan ibahwa ikejadian istunting imerupakan ihasil iakumulasi idari iburuknya ikualitas isanitasi idan ihigienitas idi imasa ilampau, iterutama ipada iperiode ikritis i1000 iHari iPertama iKehidupan i(HPK). imeskipun isaat i...
	i i Pada ikategori iantara iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS) icukup, iyang iberjumlah i5 iresponden i,seluruh ibalita iyang imengalami istunting. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenerapan iPHBS iyang ibelum ioptimal idan ibelum ikonsisten i...
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